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Abstract 
The This study aims to understand and analyze the belief in Pamali in the social actions of the 
Pontang community in Singarajan Village. The approach used is qualitative research with social 
science methods where data is obtained through interviews with the Pontang community in 
Singarajan Village, research and documentation. The data collected consisted of primary and 
secondary data sources. The results showed that Pamali plays an important role in the life of the 
Singarajan Village community as a tradition passed down from generation to generation. These 
beliefs influence daily behavior as they are considered capable of preventing disasters and bringing 
good luck based on strong cultural, ancestral and spiritual beliefs. Examples of Pamali that are still 
followed, such as the prohibition of cutting nails at night, reflect the diversity of people's beliefs in the 
supernatural. Although education and socialization have been conducted to reduce blind adherence 
to Pamali, these beliefs remain difficult to eliminate because they are embedded in the culture of the 
Pontang community. Social factors, intercultural interactions, and religious perspectives also 
influence views on Pamali. This phenomenon, such as the prohibition of singing in front of the stove, 
illustrates the beliefs that are still strongly held by the community. Although it has positive effects, 
such as increasing caution and respect for ancestral culture, Pamali also has a negative side, namely 
restricting mindsets, limiting development, and hindering the progress of Pontang society in the era 
of modernization and globalization. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis kepercayaan terhadap Pamali dalam 
tindakan sosial masyarakat Pontang di Desa Singarajan. Pendekatan yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan metode ilmu sosial, di mana data diperoleh melalui wawancara dengan 
Masyarakat Pontang di Desa Singarajan, riset, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan terdiri atas 
sumber data primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pamali memiliki peran 
penting dalam kehidupan masyarakat Desa Singarajan sebagai tradisi yang diwariskan secara 
turun-temurun. Keyakinan ini memengaruhi perilaku sehari-hari karena dianggap mampu mencegah 
bencana dan membawa keberuntungan, didasarkan pada budaya yang kuat, warisan leluhur, dan 
keyakinan spiritual. Contoh Pamali yang masih diikuti, seperti larangan memotong kuku di malam 
hari, mencerminkan keragaman kepercayaan masyarakat terhadap hal - hal gaib. Meskipun edukasi 
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dan sosialisasi telah dilakukan untuk mengurangi kepatuhan buta terhadap Pamali, kepercayaan ini 
tetap sulit dihilangkan karena sudah melekat dalam budaya masyarakat Pontang. Faktor sosial, 
interaksi antarbudaya, dan perspektif agama turut memengaruhi pandangan terhadap Pamali. 
Fenomena ini, seperti larangan bernyanyi di depan kompor, menggambarkan kepercayaan yang 
masih kokoh dipegang oleh masyarakat. Walaupun memiliki dampak positif, seperti meningkatkan 
kehati - hatian dan menghormati budaya leluhur, Pamali juga memiliki sisi negatif, yaitu mengekang 
pola pikir, membatasi perkembangan, dan menghambat kemajuan masyarakat Pontang di era 
modernisasi dan globalisasi. 

 
Kata Kunci : Pamali, Sosial, Hadis, Singarajan 
 
Pendahuluan 

Pamali diartikan sebagai sebuah konsep yang berfungsi untuk melarang seseorang melakukan 
suatu tindakan, dengan keyakinan bahwa pelanggaran terhadap larangan tersebut dapat 
menghilangkan keberkahan bagi diri sendiri atau bahkan berdampak negatif pada orang lain. 

 Dalam bahasa Indonesia, Pamali juga diterjemahkan sebagai pantangan atau larangan yang 
berakar pada adat dan kebiasaan. Masyarakat Pontang telah menerapkan Pamali sejak zaman 
dahulu untuk mengatur berbagai aspek kehidupan mereka. Larangan ini mencakup elemen budaya, 
agama, dan hukum. Pamali dapat dianggap sebagai sistem yang bertujuan untuk menjaga 
kehidupan dan keamanan masyarakat agar terhindar dari kejadian yang tidak diinginkan. Dalam 
masyarakat Pontang, Pamali digunakan sebagai istilah untuk menyampaikan larangan terhadap 
tindakan atau ucapan yang dianggap tidak pantas. 

 Selain itu, Pamali erat kaitannya dengan tindakan sosial yang sering dilakukan oleh 
masyarakat, di mana tindakan tersebut memiliki sifat subjektif dalam perilaku manusia. Menurut 
Nurhamza dalam jurnal Hisabunna, istilah Pamali dalam bahasa Arab dikenal sebagai al-‘adah, yang 
berarti adat atau kebiasaan. Dalam perspektif fikih, Pamali disebut sebagai ‘urf, dan tidak semua 
larangan yang terkandung di dalamnya bertentangan dengan ajaran Islam. Menurut teori tindakan 
sosial dari Max Weber, sebuah tindakan dapat disebut tindakan sosial apabila memenuhi tiga 
elemen : memiliki makna subjektif, memengaruhi perilaku orang lain, dan melibatkan respons dari 
pihak lain (Muhlis & Norkholis, 2016). 

Ciri utama dari tindakan sosial adalah maknanya yang subjektif, dengan kemampuan untuk 
memengaruhi dan dipengaruhi oleh orang lain. Faktor - faktor yang memengaruhi tindakan sosial 
meliputi motif, tujuan, nilai, dan norma. Jika ditelaah lebih dalam, konsep Pamali sebenarnya 
merupakan bentuk larangan atau pencegahan yang sejalan dengan ajaran Islam. Hal ini juga 
berkaitan dengan Tindakan - tindakan yang dilakukan masyarakat. Sebagai contoh, Rasulullah 
pernah menyampaikan larangan untuk keluar rumah pada waktu magrib, yang serupa dengan nilai 
- nilai larangan yang terkandung dalam Pamali (Abidin et al., 2019). 

Sebagaimana dijelaskan dalam hadis yang berbunyi : 
 

 ،مُْكَناَیبْصِ اوُّلخََف بِرِغْمَلْاُ ةَلصَْف تَْبھََذ اَذِإَف ،ذٍئَِنیحِ رُشَِتنَت نَیطِاَیَّشلا َّنِإَف ،بِرِغْمَلْاُ ةَلصَْف بَھَذَْت ىَّتحَ مُْكَناَیبْصِ اوُّفُكَف سُمَّْشلا تَِبرَغَ اَذإِ
 ،ھِیَْلعَ ءٍيْشَ عِضْوَبِ وَْلوَوَ ،ََّ�ا اورُُكذْاوَ مُْكَتَیعِوَْأ اوُقلِغَْأوَ ،اًقَلغْمُ اًباَب حَُتفَْت لاَ نَیطِاَیَّشلا َّنِإَف ،نَوُلخُدَْت نَیحِ ََّ�ا اورُُكذْاوَ بَاوَبَْلأا اوُقلِغَْأوَ
  »مُْكجَرُُس اوُغرِاَفوَ

No. 3280 “Jika malam datang menjelang, atau kalian berada di sore hari, maka tahanlah 
anakanak kalian (di rumah), karena ketika itu setan sedang bertebaran. Jika telah berlalu sesaat 
dari waktu malam, maka berikan mereka (jika ingin keluar). Tutuplah pintu dan berzikirlah 
kepada Allah, karena sesungguhnya setan tidak dapat membuka pintu yang tertutup. Tutup pula 
wadah minuman dan makanan kalian dan berzikirlah kepada Allah, walaupun dengan sekedar 
meletakkan sesuatu diatasnya,matikanlah lampu-lampu kalian.”.(Bukhāriy, 1422) 
 
Hadis tersebut menjelaskan tentang larangan keluar rumah saat menjelang magrib (Pamali), 

yang memiliki keterkaitan dengan kepercayaan masyarakat Pontang. Dalam tradisi masyarakat 
Indonesia, khususnya di kalangan Masyarakat Pontang, salah satu contoh Pamali adalah larangan 
keluar rumah pada waktu menjelang magrib atau saat matahari terbenam. Para orang tua percaya 
bahwa pada waktu tersebut, akan muncul sosok Iprit (orang larinya cepat) yang dapat menculik anak 
-anak. 
Dalam Masyarakat Pontang, terdapat aturan-aturan tidak tertulis yang dianggap sebagai keyakinan 
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yang harus dipatuhi oleh setiap anggota masyarakat. Pamali merupakan ketentuan yang diwariskan 
oleh leluhur dan telah menjadi bagian tak terpisahkan dari aktivitas sehari - hari Masyarakat 
Pontang. Meskipun tidak ada sanksi formal atau tertulis bagi mereka yang melanggar Pamali, tradisi 
ini tetap dijalankan dengan penuh kepatuhan. Hal ini didasari oleh kepercayaan bahwa pelanggaran 
terhadap Pamali dapat mendatangkan musibah bagi pelakunya.  

Pamali adalah salah satu bentuk kearifan lokal di Indonesia. Pamali muncul dari pengalaman-
pengalaman masyarakat yang kemudian dirumuskan dalam bentuk larangan atau pantangan. 
Tradisi Pamali telah ada sejak zaman dahulu dan banyak dipraktikkan oleh masyarakat hingga saat 
ini (Syarubany et al., 2021). Pamali adalah tradisi lisan yang berisi larangan dan pantangan. 
Sebagian masyarakat Banjar menganggapnya hanya sebagai mitos, meskipun keberadaannya 
diyakini sebagai kepercayaan sakral yang diwariskan secara turun-temurun. Pelanggaran terhadap 
Pamali diyakini dapat membawa dampak buruk, sehingga larangan ini harus dipatuhi.Kepercayaan 
terhadap Pamali dianut oleh hampir seluruh suku di Indonesia. Tradisi ini merupakan keyakinan unik 
yang berkembang dalam masyarakat, meskipun sulit untuk dipahami sepenuhnya. Namun, dalam 
jangka panjang, Pamali memberikan banyak manfaat bagi komunitas yang menjalankannya. 

 Pamali memiliki dua aspek utama, yaitu kearifan lokal dan mitologi. Pilihan esensi mana yang 
lebih tepat tergantung pada sudut pandang masing-masing individu. Pamali bisa dianggap sebagai 
mitos jika hanya dipahami secara dangkal, tanpa menggali maknanya. Namun, jika dimaknai lebih 
dalam, bahasa Pamali memiliki nilai pendidikan dan kebijaksanaan, sehingga dapat dikategorikan 
sebagai kearifan lokal.Perilaku sosial adalah perilaku yang bersifat subjektif dalam semua tindakan 
manusia. Ciri utama dari perilaku sosial adalah makna subjektif, serta kemampuan untuk 
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh orang lain. Perilaku sosial dilakukan berdasarkan interpretasi 
pribadi terhadap tindakan orang lain dalam situasi tertentu. Kegiatan sosial selalu dilaksanakan 
bersamaan dengan keterlibatan orang lain dan kegiatan lainnya. Tindakan sosial dilakukan secara 
spontan oleh individu sebagai respons terhadap penafsiran terhadap kenyataan baru. 

Menurut Max Weber, seorang sosiolog yang mengembangkan konsep tindakan sosial, 
terdapat empat jenis tindakan sosial. Pertama, tindakan rasional, yang dilakukan berdasarkan 
pertimbangan logis dan instrumen untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. 
Kedua, perilaku yang diarahkan pada nilai, yaitu tindakan yang mempertimbangkan nilai - nilai yang 
dianggap baik, wajar, atau benar oleh masyarakat, bukan semata - mata untuk tujuan pribadi. Ketiga, 
perilaku emosional, yang didorong oleh keterlibatan emosional, berupa respons spontan terhadap 
pengalaman yang dialami. Keempat, tindakan tradisional, yang dilakukan berdasarkan adat istiadat 
dan tradisi yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Beberapa teori mengenai tindakan sosial yang dikemukakan oleh para ahli sosiologi antara 
lain: Pertama, Teori Tindakan Sosial Max Weber, yang menekankan pentingnya makna dan 
pemahaman yang mendasari perilaku sosial individu atau kelompok. Weber juga membedakan 
antara perilaku sosial, yaitu perilaku yang memperhatikan tindakan orang lain, dan perilaku 
prososial, yaitu tindakan yang dilakukan tanpa mempertimbangkan tindakan orang lain. Kedua, 
Teori Tindakan Sosial Emile Durkheim, yang menganggap fakta sosial sebagai faktor yang 
mempengaruhi perilaku sosial individu atau kelompok. Fakta sosial mencakup cara berpikir, 
bertindak, dan merasa yang bersifat eksternal, umum, dan mengikat individu, seperti bahasa, 
agama, hukum, moral, dan adat istiadat. Ketiga, Teori Tindakan Sosial Karl Marx, yang menekankan 
bahwa struktur ekonomi adalah faktor penentu dalam perilaku sosial, yaitu sistem produksi, 
distribusi, dan konsumsi barang serta jasa yang membentuk hubungan sosial antar kelas dalam 
masyarakat, seperti kapitalisme, sosialisme, dan komunisme. Keempat, Teori Tindakan Sosial 
George Herbert Mead, yang menyoroti interaksi simbolik sebagai proses yang membentuk perilaku 
sosial individu atau kelompok. Interaksi simbolik adalah proses komunikasi menggunakan simbol 
verbal atau nonverbal untuk menyampaikan makna dan membangun identitas diri, seperti bahasa, 
gerak tubuh, dan ekspresi wajah. 

Beberapa contoh tindakan sosial dalam kehidupan sehari - hari antara lain: Mengucapkan 
salam, yang merupakan tindakan yang berdasarkan nilai - nilai agama Islam, dilakukan untuk 
menyampaikan rasa hormat, kasih sayang, dan doa kepada orang lain. Kemudian, mengikuti arus 
lalu lintas, yang merupakan contoh tindakan rasional yang dilakukan dengan tujuan tertentu 
berdasarkan pertimbangan logis dan praktis (Oki, 2024). 
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Metode Penilitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode penelitian dalam ilmu sosial 

yang mengumpulkan mengambil objek studi di kampung  Singarajan kelurahan Singarajan 
Kecamatan Pontang kabupaten Serang Banten. Sumber data yang digunakan adalah sumber 
primer berupa observasi lapangan dan wawancara dengan empat tokoh masyarakat di kampung 
Singarajan dan menganalisis data berupa kata-kata lisan dan tulisan serta aktivitas manusia tanpa 
berusaha untuk memastikan kebenarannya. 

Metode pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data 
terdiri dari data primer dan sekunder, dengan alat penelitian yang digunakan berupa panduan riset, 
wawancara, dan rekaman. Analisis data dilakukan melalui tahap Pengurangan Data, Penyajian 
Data, dan Penarikan Kesimpulan, yang kemudian diuji keabsahannya dengan triangulasi. Data yang 
dikumpulkan mencakup percakapan atau ucapan, informasi tertulis, tindakan, isyarat yang 
diberikan, serta ekspresi fisik seperti kemarahan atau kebahagiaan. Dalam penelitian kualitatif, 
peneliti lebih fokus pada kategori atau klasifikasi daripada jumlah individu yang melakukan atau 
memiliki sesuatu (Gumilar, 2004). 

 
Hasil dan Pembahasan 
1. Kepercayaan Pamali 

 
Pamali merujuk pada larangan atau pantangan yang tidak boleh dilanggar. Pelanggaran 

terhadap pantangan ini diyakini dapat membawa kerugian bagi pelaku dan orang-orang di 
sekitarnya. Dahulu, Pamali sangat ditakuti oleh masyarakat, terutama anak-anak, yang percaya 
bahwa melanggarnya akan membawa akibat buruk. Namun, karena adanya Pamali, masyarakat 
yang mengikutinya menjadi lebih disiplin, berhati-hati dalam melakukan sesuatu, dan tidak 
sembarangan dalam mengambil keputusan. 

Pamali telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa. 
Namun, istilah ini kini mulai dianggap menghambat masyarakat masa kini dalam melakukan 
berbagai hal. Banyak yang berpendapat bahwa konsep Pamali dan mitos sulit diterima secara logis, 
bahkan beberapa menganggapnya sebagai bentuk tahayyul belaka. Istilah lain yang berkaitan 
dengan Pamali meliputi mitos, tahayyul, khurafat, dan thiyaroh, yang penjelasannya akan dijabarkan 
berikut ini. 

Membahas tentang tahayyul tidak hanya berkaitan dengan kebenaran atau kesalahan 
semata, tetapi juga menyangkut aspek keyakinan, keimanan, dan akidah seorang hamba, yang 
menjadi isu penting dalam agama Islam. Hal ini karena kepercayaan terhadap tahayyul dapat 
mengarah pada perbuatan syirik jika tidak sesuai dengan ajaran agama. 

Pembahasan mengenai tahayyul tidak hanya berkaitan dengan persoalan benar atau salah, 
tetapi juga menyentuh aspek keyakinan, keimanan, dan akidah seorang hamba, yang menjadi isu 
penting dalam agama Islam. Kepercayaan terhadap tahayyul dapat dianggap sebagai perbuatan 
syirik apabila diyakini bahwa tahayyul mampu mendatangkan hal buruk, karena hal ini berarti 
meyakini adanya takdir di luar kehendak Allah. Dalam ajaran Islam, seseorang yang percaya pada 
kekuatan atau kekuasaan selain Allah dianggap telah melakukan syirik (Farohah & Khusniyah, 
2023). 

ا£ـیْشَ ھِبِ اوُكرِشُْت لاَوَ َّٰ�ا اوُدُبعْاوَ  
Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, 
ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri. 
 
Surah An-Nisa ayat 36 dengan tegas menyatakan bahwa siapa pun yang menyekutukan 

Allah dengan makhluk lain telah melakukan perbuatan syirik. Pesan serupa juga disampaikan oleh 
Allah dalam surah Al-Isra’ ayat 22 dan 39 (Farohah & Khusniyah, 2023). 

 
لاًوُْذخَّْم امًوْمُذْمََ دُعقَْتَف رَخَاٰ اھًلٰاِ ِّٰ�ا عَمَ لَْعجَْت لاَ  
 

Artinya : Janganlah engkau menjadikan tuhan yang lain bersama Allah (sebab) nanti 
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engkau menjadi tercela lagi terhina. 
 

ارًوْحُدَّْم امًوُْلمَ مََّنھَجَ يْفِ ىقٰلُْتَف رَخَاٰ اھًلٰاِ ِّٰ�ا عَمَ لَْعجَْت لاَوَ ۗ ةِمَكْحِلْا نَمِ كَُّبرَ كَیَْلاِ ىحٰٓوَْآ اَّممِ كَلِذٰ  
 

Artinya: Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Dan janganlah 
kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu dilemparkan 
ke dalam neraka dalam keadaan tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah). 

 
Masyarakat Pontang meyakini Pamali karena sebagian dari mereka merasa takut akan 

bencana yang mungkin terjadi, seperti yang disampaikan oleh Bapak Udin : 
“Hal yang mempengaruhi kepercayaan Pamali masyarakat Pontang adalah budaya dan tradisi 

yang kuat, serta rasa takut terhadap hal-hal gaib yang dipercaya dapat menyebabkan kesialan atau 
musibahbila melanggar Pamali.”  

Menurutnya, Pamali adalah kepercayaan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya dalam suatu masyarakat. Pamali sering dijadikan pedoman dalam berperilaku yang 
diyakini dapat menghindarkan dari hal-hal buruk atau membawa keberuntungan. Ibu tholah 
menjelaskan alasan masyarakat di Desa Singarajan : 

“Masyarakat percaya terhadap Pamali berasal dari leluhur yang telah diwariskan, budaya yang 
kuat serta kepercayaan spiritual sering membuat masyarakat mengikuti Pamali sebagai cara 
menghormati tradisi serta menjaga keseimbangan alam dan sosial." 

Beberapa contoh Pamali yang dipercaya oleh masyarakat antara lain tidak boleh memotong 
kuku di tengah malam, dilarang menggantung pakaian di pintu, dan tidak boleh Menyapu saat malam 
hari bertujuan Mungkin mengkin menghindari kehilangan benda kecil dimalam hari saat 
pencahayaan kurang baik.Menghilangkan Pamali dari kehidupan masyarakat membutuhkan 
pemahaman yang lebih dalam tentang latar belakang dan sejarah Pamali tersebut. Proses edukasi 
dan sosialisasi yang efektif dapat membantu mengurangi kecenderungan masyarakat untuk 
mengikuti Pamali secara buta. Namun, seiring berjalannya waktu, beberapa Pamali mungkin tetap 
ada sebagai bagian dari tradisi dan budaya yang perlu dihormati. 
 
Tindakan Sosial yang Mempengaruhi Pamali 

Tindakan sosial yang dapat memengaruhi Pamali sangat bervariasi, seperti yang dijelaskan 
oleh narasumber, Ibu Wati : 

"Contoh tindakan sosial yang dapat mempengaruhi Pamali adalah interaksi sosial. Berinteraksi 
dengan orang-orang dari latar belakang budaya atau agama yang berbeda dapat mengubah 
pandangan seseorang terhadap Pamali. Sebagai contoh, seseorang yang tinggal di daerah yang 
tidak mempercayai Pamali mungkin akan mulai merasa penasaran dan berusaha memahami Pamali 
setelah berinteraksi dengan orang yang mempercayainya"Menurut narasumber, perubahan sosial 
tidak dapat mempengaruhi Pamali yang ada karena Pamali sudah ada sejak zaman nenek moyang 
dan hingga saat ini masih diyakini oleh masyarakat. Kepercayaan terhadap Pamali yang sudah 
tertanam dalam jiwa masyarakat Pontang telah mengakar kuat dalam diri mereka. 

 Selanjutnya, pandangan agama terhadap Pamali, seperti yang disampaikan oleh Bapak Oki, 
menyatakan bahwa peran agama dalam mempengaruhi pandangan seseorang terhadap Pamali 
tergantung pada individu masing - masing. Semakin tinggi pemahaman agama seseorang, semakin 
kecil pemahamannya terhadap Pamali. Peran keluarga juga sangat besar dalam membentuk 
pandangan seseorang terhadap Pamali. Bapak Oki menjelaskan bahwa keluarga adalah institusi 
pertama dan utama yang mengajarkan berbagai hal, termasuk adat dan budaya yang meliputi 
Pamali. Menurut Bapak Oki, “tindakan sosial yang mempengaruhi Pamali adalah hal-hal yang 
pernah dialami oleh masyarakat terdahulu, yang membuat mereka selalu percaya bahwa segala 
tindakan yang akan dilakukan harus mempertimbangkan situasi dan kondisi, atau bisa dikatakan 
harus dilihat dari hari atau waktu yang baik. 

 
Fenomena Kepercayaan Pamali 

Beberapa fenomena terkait dengan kepercayaan Pamali yang masih masih sangat dipercayai 
di Desa Singarajan salah satunya menurut bapak Oki adalah : 

“Pamali terkait dengan memotong kuku di malam hari karena diyakini dapat membawa kesialan. 
Selain itu, ada Pamali mengenai menyapu halaman rumah di malam hari, yang dipercaya dapat 
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mengusir malaikat yang datang pada waktu tersebut. Ada pula Pamali bagi anak gadis yang 
bernyanyi di depan kompor, karena diyakini dapat mendatangkan jodoh dari orang yang lebih tua.”  

Menurut narasumber Ibu Wati, Ibu Tholah, dan Bapak Udin, mereka meyakini Pamali karena 
mereka percaya bahwa dampak dari tindakan yang dilakukan benar adanya dan sering terjadi. 
Narasumber Senna, yang berusia 50 tahun, menceritakan pengalamannya di mana Pamali menjadi 
kenyataan, seperti Pamali yang menyebutkan bahwa perempuan yang bernyanyi sambil memasak 
akan menikah dengan laki-laki yang lebih tua. Senna menikah pada usia 30 tahun dengan seorang 
laki-laki berusia 60 tahun. Di Desa Singarajan, Pamali tidak dianggap sebagai budaya, melainkan 
sebagai pedoman untuk menghargai kepercayaan leluhur. Pamali dapat mempengaruhi perilaku 
seseorang dan membawa dampak baik atau buruk bagi dirinya dan lingkungan sekitar. Beberapa 
hal yang berkaitan dengan Pamali meliputi hari, tanggal, dan bulan, bahkan persembahan di tempat 
-tempat tertentu juga merupakan bagian dari Pamali. 

Dampak positif Pamali di Desa Singarajan adalah masyarakat lebih menghargai budaya leluhur 
mereka dan lebih berhati - hati dalam bertindak karena takut akan akibat dari perbuatan yang 
dilakukan. Namun, dampak negatif Pamali adalah pemikiran masyarakat yang masih terpengaruh 
oleh pandangan lama, padahal saat ini sudah ada modernisasi dan globalisasi. Seharusnya, 
masyarakat dapat berpikir lebih kritis tentang hal-hal semacam itu. Jika hal tersebut tetap 
dilestarikan, masyarakat akan terjebak dalam pemikiran yang tidak berkembang. Masyarakat Bugis 
selalu meyakini bahwa melanggar Pamali dapat membawa dampak buruk bagi diri sendiri dan 
lingkungan sekitar. 

 
Pemahaman Masyarakat Pontang tentang Konsep Pamali dalam Tradisi 

Pamali merupakan bagian dari tradisi yang masih ada hingga saat ini dan sulit untuk dilupakan 
karena sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat di Desa Singarajan. Tradisi yang muncul 
dari kebiasaan manusia, yaitu adat istiadat, lebih ditekankan pada kebiasaan yang bersifat 
supranatural, termasuk nilai - nilai budaya, norma, hukum, dan aturan yang terkait. Tradisi juga dapat 
berupa warisan turun temurun dari leluhur atau nenek moyang (Darwis, 2018). Beberapa tradisi 
Pamali akan terus dilestarikan karena dianggap memiliki nilai - nilai positif atau  makna budaya yang 
masih relevan dengan kehidupan saat ini. Sebaliknya, jika tradisi tersebut dianggap tidak sesuai lagi 
dengan perkembangan zaman, maka tradisi tersebut cenderung akan ditinggalkan (Ansaar, 2021). 

Pamali juga merupakan norma adat yang tidak tertulis, terbentuk dari kebiasaan yang 
dilakukan dengan kesadaran individu untuk menciptakan ketertiban. Norma ini diakui dan disepakati 
kebenarannya oleh masyarakat secara alami melalui interaksi yang berlangsung lama (Syarubany 
et al., 2021). Pamali tetap dipercaya sebagai bentuk penghormatan terhadap warisan nenek 
moyang. Keberadaan Pamali juga membantu seseorang untuk berpikir sebelum bertindak dan lebih 
waspada dalam kehidupan sehari-hari. Agar kepercayaan Pamali tetap bertahan, diperlukan 
pewarisan budaya agar tidak hilang dimakan zaman. 

 Penurunan budaya Pamali pada generasi berikutnya terjadi tanpa paksaan, namun karena 
Pamali merupakan aturan untuk seluruh masyarakat, pemberian teladan menjadi cara pewarisan 
budaya yang paling kuat dan berpengaruh dalam kelangsungan budaya Pamali di masyarakat. 

Menurut penelitian Kholilurrohman (2020), pewarisan budaya Pamali di masyarakat adat 
Sunda Kampung Naga tetap bertahan hingga saat ini. Budaya Pamali ini terus dilestarikan melalui 
penerapan dalam kehidupan sehari - hari dan proses pembelajaran yang berlangsung secara turun-
temurun. Metode pewarisan tersebut dilakukan dengan memberikan teladan perilaku kepada anak-
anak sejak usia dini, sehingga nilai - nilai budaya Pamali tetap terjaga keberadaannya (Arif & 
Listiana, 2023). 

Sistem keagamaan juga berkaitan erat dengan kepercayaan Pamali, karena beberapa 
larangan dalam Pamali yang diajarkan oleh leluhur memiliki kesamaan dengan larangan-larangan 
yang ada dalam agama. Misalnya, dalam agama Islam, larangan yang ada dalam Pamali, seperti 
larangan keluar rumah menjelang magrib, juga dijelaskan dalam sebuah hadis : 

 
«  اوُّلخََف بِرِغْمَلْاُ ةَلصَْف تَْبھََذ اَذِإَف ،ذٍئَِنیحِ رُشَِتنَت نَیطِاَیَّشلا َّنِإَف ،بِرِغْمَلْاُ ةَلصَْف بَھَذَْت ىَّتحَ مُْكَناَیبْصِ اوُّفُكَف سُمَّْشلا تَِبرَغَ اَذإِ

 عِضْوَبِ وَْلوَوَ ،ََّ�ا اورُُكذْاوَ مُْكَتَیعِوَْأ اوُقلِغَْأوَ ،اًقَلغْمُ اًباَب حَُتفَْت لاَ نَیطِاَیَّشلا َّنِإَف ،نَوُلخُدَْت نَیحِ ََّ�ا اورُُكذْاوَ بَاوَبَْلأا اوُقلِغَْأوَ ،مُْكَناَیبْصِ
)2012 ملسم ،3280 يراخبلا هاور( »مُْكجَرُُس اوُغرِاَفوَ ،ھِیَْلعَ ءٍيْشَ . 

No.3280 “Jika malam datang menjelang, atau kalian berada di sore hari, maka tahanlah 
anakanak kalian (di rumah), karena ketika itu setan sedang bertebaran. Jika telah berlalu 
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sesaat dari waktu malam, maka berikan mereka (jika ingin keluar). Tutuplah pintu dan 
berzikirlah kepada Allah, karena sesungguhnya setan tidak dapat membuka pintu yang 
tertutup. Tutup pula wadah minuman dan makanan kalian dan berzikirlah kepada Allah, 
walaupun dengan sekedar meletakkan sesuatu diatasnya,matikanlah lampu-lampu kalian” 
(Bukhāriy, 1422) 
Fenomena perpaduan antara Islam dan kebudayaan lokal di Indonesia merupakan sesuatu 

yang tidak dapat dihindari. Islam, sebagai ajaran agama yang komprehensif, memberikan ruang 
bagi dua bentuk penghayatan keagamaan. Pertama, penghayatan eksoterik (lahiriah), yaitu bentuk 
keberagamaan yang berfokus pada formalitas serta kepatuhan terhadap norma dan aturan agama 
secara ketat. Kedua, penghayatan esoterik (batiniah), yaitu pendekatan keberagamaan yang 
menitikberatkan pada inti dan tujuan dari beragama. Penekanan yang berlebihan pada salah satu 
aspek ini dapat mengakibatkan ketidakseimbangan yang bertentangan dengan prinsip keselarasan 
(tawazun) dalam Islam. Dalam konteks makna Pamali, terkandung tiga nilai utama, yaitu akidah, 
akhlak, dan syariah (Ummah, 2019). 

Dari ketiga nilai dakwah tersebut, nilai akhlak ternyata lebih menonjol dalam konsep Pamali. 
Hal ini sesuai dengan makna Pamali yang bertujuan untuk mengatur hubungan manusia dengan 
sesama serta dengan alam melalui adab, etika, dan tata krama. Nilai - nilai ini sejalan dengan ajaran 
Islam, di mana Rasulullah SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak.Kata Pamali juga berkaitan 
dengan tindakan melakukan sesuatu dengan cara yang benar untuk mencapai tujuan yang baik, 
seperti mewariskan nilai - nilai moral, spiritual, dan estetika dari generasi yang lebih tua kepada 
generasi muda. Contohnya, Pamali mengajarkan agar kita selalu melihat ke atas untuk memotivasi 
diri bekerja keras, melihat ke bawah untuk mensyukuri keadaan kita, dan menjadi teladan bagi 
mereka yang menghadapi kondisi hidup yang lebih sulit. 

Pamali menyampaikan pesan agar kita memperhatikan dan siap mempraktikkannya. Pesan 
ini mengajarkan pentingnya percaya pada ilmu pengetahuan sambil tetap berdoa untuk kehidupan 
yang lebih baik. Dalam hal ini, Pamali juga menyasar kaum wanita. Misalnya, saat kamu meminta 
ibumu membantu membersihkan rumah, mungkin ada bagian yang tidak dibersihkan dengan 
sempurna, dan kamu meminta untuk memperbaikinya. Meskipun hal itu terasa membosankan dan 
melelahkan, ketika ibumu berkata, "Membersihkan harus sungguh-sungguh dan jangan dibicarakan 
kepada orang lain, agar jodohmu tidak terhalang," kamu pasti akan diam sejenak. Kata -kata itu 
membuatmu mulai memandang pekerjaan dengan lebih serius. Pesan positif yang terkandung 
dalam Pamali ini adalah kita diajarkan untuk tidak melakukan pekerjaan dengan setengah hati. 

Wanita yang kelak menjadi ibu diharapkan rajin dan menjaga kebersihan, karena itulah penting 
untuk mengetahui cara membersihkan rumah dan mencintai kebersihan. Salah satu contoh Pamali 
adalah larangan mandi terlalu lama dengan alasan akan cepat keriput, meskipun mandi merupakan 
aktivitas yang menyenangkan. Selain membersihkan tubuh, mandi juga dapat meredakan demam 
dan memberikan efek relaksasi. Namun, mandi terlalu lama memiliki risiko negatif, seperti masuk 
angin, pemborosan air, terpeleset, dan lainnya (Wati, 2024). 

Pamali juga benar dalam hal bahwa mandi terlalu lama dapat membuat seseorang terlihat tua. 
Misalnya, jika setelah lama berendam, jari-  jari terlihat berkerut, hal ini mengingatkan kita pada 
kemungkinan wajah yang juga tampak demikian, sesuatu yang tentu tidak diinginkan. Masih ada 
banyak Pamali lainnya. Orang tua zaman dahulu memiliki cara unik dan efektif dalam mendidik anak 
-anak mereka. Keyakinan yang terkandung dalam Pamali akan lebih efektif jika dipadukan dengan 
pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan formal, dan tidak diragukan lagi, metode ini terbukti 
berhasil (Udin, 2024). 

Dapat disimpulkan bahwa Pamali adalah bentuk pembelajaran yang diwariskan secara turun 
-temurun. Jika dipahami dan diterapkan, nilai - nilai Pamali akan tetap melekat dalam ingatan 
sepanjang hidup, di mana pun dan kapan pun. Pamali berfungsi sebagai nasihat dalam interaksi 
antara orang tua dan anak, bertujuan untuk mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, 
berbudaya, dan berakhlak mulia. Secara umum, Pamali memiliki makna yang mirip dengan proses 
pengajaran melalui nasihat yang penuh makna. Sistem sosial dalam Pamali selalu terlibat dalam 
berbagai kegiatan yang dilakukan. Kepercayaan terhadap Pamali yang tertanam dalam suatu 
komunitas membuat individu menjadi lebih berhati-hati. Pamali sering kali dianggap sebagai mitos 
atau larangan yang diwariskan oleh leluhur, namun penulis berpendapat bahwa Pamali memiliki 
tujuan dan fungsi yang signifikan dalam masyarakat. Selain itu, penulis berupaya untuk memahami 
makna mendalam dari konsep Pamali tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dianggap penting 
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untuk dilakukan (Widiastuti, 2015). 
Kepercayaan Pamali memiliki kaitan erat dengan berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pekerjaan. Dalam sistem pekerjaan, setiap tindakan harus dipertimbangkan dengan matang agar 
tidak melanggar kepercayaan Pamali.Sementara itu, kemajuan teknologi tidak banyak memengaruhi 
kepercayaan Pamali di kalangan orang tua terdahulu. Mereka tetap teguh mempertahankan tradisi 
dan keyakinan mereka, meskipun zaman telah berkembang dengan teknologi modern yang 
canggih.Pada dasarnya, kepercayaan Pamali lebih berakar pada tradisi kebudayaan. Misalnya, 
masyarakat Pontang yang sangat tradisional dalam menjalankan berbagai acara budaya di 
lingkungannya. Setiap kegiatan kebudayaan di desa tersebut selalu melibatkan unsur - unsur Pamali 
sebagai bagian dari tradisi yang dilestarikan. 

Pamali sering dipandang sebagai mitos atau pantangan yang diwariskan dari generasi 
sebelumnya. Namun, penulis meyakini bahwa Pamali memiliki tujuan serta peran yang penting 
dalam kehidupan masyarakat. Penulis juga berusaha menggali makna yang lebih dalam dari konsep 
Pamali tersebut. Dengan alasan itu, penelitian ini dipandang sebagai hal yang penting untuk 
dilakukan (Widiastuti, 2015). Pamali dimaknai sebagai bentuk kehati-hatian yang diajarkan 
masyarakat dengan belajar dari pengalaman masa lalu, sehingga kesalahan atau kejadian buruk di 
masa lalu tidak terulang di masa depan. Dalam masyarakat Pontang, Pamali dijadikan pedoman 
atau aturan. 

Pada masa lalu, sebelum masyarakat Pontang memeluk agama tertentu, Pamali dianggap 
sebagai sesuatu yang sangat sakral. Mereka memandang Pamali sebagai aturan yang harus ditaati 
dan tidak boleh dilanggar. Ketika musibah terjadi, mereka meyakini bahwa ada seseorang yang 
telah melanggar Pamali yang berlaku. Bagi masyarakat Pontang, Melalui kebudayaan yang 
berkembang dalam masyarakat selama periode waktu yang panjang, masyarakat menciptakan pola 
-pola yang terbentuk dari berbagai unsur budaya tersebut (Widiastuti, 2015). Tujuan Pamali 
terutama adalah menanamkan budi pekerti atau akhlak mulia (akhlakul karimah) dalam perspektif 
budaya. Namun, perkembangan zaman yang semakin cepat telah memengaruhi kepercayaan 
terhadap Pamali. Beberapa nilai Pamali tidak lagi diajarkan kepada anak-anak generasi sekarang, 
sehingga tradisi tersebut mulai memudar. 

 
Implikasi kepercayaan Pamali dalam kehidupan masyarakat Pontang 

Masyarakat adalah sekelompok orang yang hidup bersama dan membentuk kebudayaan 
(Widhi Rachmawati et al., 2021). Hal ini juga berlaku bagi masyarakat Pontang, di mana Pamali 
dapat diartikan sebagai bagian dari kebudayaan yang diciptakan oleh para leluhur. Kebudayaan itu 
sendiri mencakup berbagai aspek seperti pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat 
istiadat, serta berbagai kemampuan dan kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota 
Masyarakat (Widhi Rachmawati et al., 2021). 

Pamali berasal dari kebiasaan - kebiasaan yang diwariskan oleh orang tua terdahulu dan 
tetap dibawa hingga masa kini. Namun, beberapa kepercayaan Pamali mulai dilupakan karena 
generasi sekarang sudah mampu menjelaskan alasan-alasan logis di balik larangan tersebut.Bagi 
masyarakat Pontang, Pamali dianggap sebagai aturan yang berisi pantangan atau larangan yang 
harus dihindari. Jika Pamali dilanggar, diyakini akan mendatangkan kejadian buruk bagi pelaku 
maupun orang-orang di sekitarnya. Keyakinan ini membuat masyarakat Pontang merasa takut, 
karena mereka percaya bahwa berbagai fenomena buruk yang terjadi di lingkungan sekitar 
disebabkan oleh pelanggaran terhadap Pamali yang telah diterapkan. 

Menurut narasumber, pelanggaran Pamali dapat langsung terlihat melalui kesialan - kesialan 
yang menimpa pelaku atau orang - orang di sekelilingnya. Kepercayaan masyarakat Pontang 
terhadap Pamali berakar pada kebiasaan masa lalu, di mana setiap tindakan seseorang diamati dan 
dijadikan acuan. Jika suatu tindakan membawa dampak negatif, masyarakat akan menelusuri 
kebiasaan orang tersebut dan menghubungkannya dengan hal - hal yang dianggap dapat 
mendatangkan efek buruk. Inilah dasar munculnya kepercayaan terhadap Pamali.Perasaan yang 
ada dalam jiwa manusia mampu membentuk kaidah dan nilai-nilai sosial yang diperlukan untuk 
mengatur berbagai aspek kehidupan bermasyarakat secara luas. Pamali termasuk hasil ciptaan 
masyarakat yang berasal dari pengalaman-pengalaman masa lalu, kemudian dirumuskan agar 
dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari - hari. Inilah alasan mengapa masyarakat masih 
meyakini kebenaran Pamali. 

Jika dilihat dari perspektif ajaran Islam, larangan-larangan dalam Pamali sebenarnya 
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merupakan pembelajaran tentang etika dan karakter yang memiliki dasar atau dalil tertentu. 
Contohnya adalah larangan makan sambil berdiri, larangan keluar saat magrib, dan larangan 
menyapu pada malam hari (Mattiro, n.d.). Masyarakat Pontang percaya bahwa Pamali benar - benar 
akan berdampak jika dilanggar. Keyakinan ini didasarkan pada pengalaman orang - orang yang 
pernah mengalami kejadian buruk akibat melanggar Pamali. Oleh karena itu, para orang tua merasa 
penting untuk mengajarkan Pamali kepada anak-anak mereka sejak dini. Dengan mengikuti nasihat 
dan aturan dari orang tua, seseorang akan lebih disukai oleh orang lain. Sebaliknya, melanggar 
aturan tersebut diyakini akan mendatangkan teguran atau konsekuensi tertentu. 
 
Penutup 

Kepercayaan Pamali sudah dikenal lama di berbagai suku dan adat di Indonesia. Setiap suku 
memiliki pandangan dan praktik Pamali yang berbeda - beda. Namun, fenomena yang terjadi di 
masyarakat saat ini adalah kurangnya pemahaman tentang arti dari istilah Pamali itu sendiri. Pamali 
adalah kepercayaan yang dulu dijadikan sebagai petunjuk hidup, berupa aturan atau larangan yang 
dianggap sakral dan tidak boleh dilanggar. Pamali mendorong seseorang untuk selalu berhati - hati 
dalam bertindak dan mengambil keputusan. Di sisi lain, Pamali sering dianggap tabu oleh sebagian 
kalangan, terutama karena dampak modernisasi dan globalisasi. Banyak orang yang kini 
meninggalkan kepercayaan ini, beranggapan bahwa hal tersebut sudah usang dan tidak relevan 
dengan zaman sekarang. Meski demikian, beberapa daerah dan suku, seperti Masyarakat Pontang, 
masih memegang teguh kepercayaan Pamali dan enggan meninggalkan budaya yang diwariskan 
oleh leluhur mereka. Secara umum, masyarakat Pontang sangat menghargai konsep Pamali di 
sekitar mereka, meskipun sebagian masyarakat juga menganggapnya sebagai sesuatu yang kuno. 
Implikasi dari kepercayaan ini adalah bahwa banyak orang masih mempertahankan adat istiadat, 
terutama di kalangan Masyarakat Pontang, yang mewarisi tradisi dari nenek moyang mereka, 
termasuk kepercayaan Pamali. Namun, ada juga yang mulai meninggalkan kepercayaan tersebut. 

. 
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